
Capaian Pembelajaran Pendidikan Pancasila  

Fase E (Kelas X) 

Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah sebagai 

berikut. 

Pancasila: Peserta didik menganalisis cara pandang para pendiri negara tentang dasar negara; 

menganalisis kedudukan Pancasila sebagai dasar negara, pandangan hidup, dan ideologi 

negara; merumuskan gagasan solutif untuk mengatasi perilaku yang bertentangan dengan nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945: Peserta didik menerapkan 

perilaku taat hukum berdasarkan peraturan yang berlaku di masyarakat; menganalisis tata 

urutan peraturan perundang- undangan di Indonesia. 

Bhinneka Tunggal Ika:  Peserta didik menyajikan asal usul dan makna semboyan Bhinneka 

Tunggal Ika sebagai modal sosial; membangun harmoni dalam keberagaman; danmengenal 

gotong royong sebagai perwujudan sistem ekonomi Pancasila yang inklusif dan berkeadilan. 

Negara Kesatuan Republik Indonesia: Peserta didik menerapkan perilaku sesuai dengan hak 

dan kewajiban sebagai warga sekolah, warga masyarakat dan warga negara; serta memahami 

peran dan kedudukannya sebagai Warga Negara Indonesia; memahami sistem pertahanan dan 

keamanan negara; menganalisis peran Indonesia dalam hubungan antarbangsa dan negara; 

serta menguraikan nilai-nilai Pancasila yang harus diwujudkan dalam 

Fase F (Kelas XI dan XII ) 

Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah sebagai 

berikut. 

Pancasila: Peserta didik mendeskripsikan rumusan dan keterkaitan sila-sila dalam Pancasila; 

menganalisis kedudukan Pancasila sebagai ideologi negara serta peluang dan tantangan 

penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global dan membiasakan perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila sebagai identitas nasional dalam kehidupan sehari-hari. 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945: Peserta didik menganalisis 

periodisasi pemberlakuan undang-undang dasar di Indonesia; menganalisis perubahan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; menunjukkan sikap 



demokratis berdasarkan Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dalam 

era keterbukaan informasi; menganalisis kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban 

warga negara dan merumuskan solusi dari permasalahan tersebut.  

Bhinneka Tunggal Ika: Peserta didik menganalisis potensi konflik dan bersama-sama memberi 

solusi yang berkeadilan terhadap permasalahan keberagaman di masyarakat; menginisiasi 

kegiatan bersama dengan prinsip gotong royong dalam praktik hidup sehari-hari 

Negara Kesatuan Republik Indonesia: Peserta didik mendemonstrasikan praktik demokrasi 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara; menganalisis dan merumuskan solusi terkait 

ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan (ATHG) yang dihadapi Indonesia; menganalisis 

bentuk negara, bentuk pemerintahan, sistem pemerintahan Indonesia, dan peran lembaga-

lembaga negara dalam bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan. 

Ruang Lingkup Materi: 

Pendidikan Pancasila 

a. kedudukan Pancasila sebagai ideologi terbuka, cara pandang para pendiri 

bangsa tentang rumusan Pancasila sebagai dasar negara, pentingnya penerapan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, serta peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan global; 

b. fungsi Pancasila dalam memperkuat identitas nasional bangsa di tengah-tengah 

pengaruh keanggotaan kelompok lokal, nasional, dan global, potensi konflik/masalah di 

tengah keragaman dalam masyarakat, pentingnya mengenali dan menggunakan produk 

negeri sekaligus mempromosikan budaya lokal dan nasional, serta pentingnya keaktifan 

mempromosikan kebinekaan; dan 

c. urgensi gotong royong dalam praktik hidup sehari-hari untuk membangun 

masyarakat sekitar dan masyarakat Indonesia berdasarkan nilai-nilai Pancasila. 

 

Pendidikan Kewarganegaraan 

a. hak dan kewajiban warga negara yang diatur dalam Undang- Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai konstitusi Indonesia, praktik 

kemerdekaan berpendapat warga negara dalam era keterbukaan informasi sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila, kasus pelanggaran hak dan kewajiban sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan perumusan solusi 

secara kreatif, kritis, dan inovasi untuk memecahkan kasus pelanggaran hak dan 



kewajiban, ketidaksesuaian antarproduk perundang-undangan, dan menganalisis salah 

satu produk perundang-undangan; 

b. contoh perilaku sebagai bentuk kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai 

warga negara di lingkungan sekolah dan sekitarnya; 

c. perumusan solusi secara kreatif, kritis, dan inovasi untuk memecahkan 

permasalahan kemerdekaan berpendapat warga negara dalam era keterbukaan informasi 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila; 

d. konsep kewarganegaraan Republik Indonesia; 

e. sistem pertahanan dan keamanan nasional, ancaman, tantangan, hambatan, dan 

gangguan yang dihadapi Indonesia sebagai negara kesatuan; dan 

f. peran Indonesia dalam hubungan antarbangsa dan negara, bersikap dan 

berperilaku dalam menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan praktik 

baik sikap dan perilaku yang dilakukan oleh orang/kelompok dalam menjaga keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

 


